BABIX

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
1. Pengertian Bapk dap Peranamaya

Apa yang dikatakan oreng jika ditanyakan tentsng kondisi bank dewasa
ini ? Mungkin kebanyalan orang tidak akesn dapat menjawsb secara pasti !
Begitu seringnya kifa mendengar berbagai masalah mengenai bank, dari kasus
kredit macet sampai dengan penutupsn bank aten dilikuidasi. Belum lagi nasib
para karyawan yang terkena PHK.

Pemerintah tidak dapat membantn lagi kepada bank-bank yang
memang akan membuat negars ini semakin ferpuruk. Namaun demikian perlu
kita kemukakan apa peranannya begitu berarti dslam perckonomian suatu
negara pada umumnya dan masyarakat pada kususnya

Pengertian bank menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan,
yaitu :

& Bank adalsh badan usaha yang menghimpun dana deri mesyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyahwkannya kepada masyarskat dalum ramgka

meningkatkan teraf hidup rakyat banyalc
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© Bank Umnm adalsh bank yang depat memberikan jasa dalam lalu lintas
pembaysaran.

Pengertian bank yang lain dikemukakan bahwa

& Bank adalsh lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberiken kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran den peredaran uang.

2 Lembaga Keuangsn ialah seluruh badan usshs yang melalui kegiatan-
kegiatannya di bidang keusngan, menarik ueng dari dan menyalurkannya
ke dalam masyarukat. (Bank Indonesia, 1982, hal. LA.T).

Sedangkan pengertian umaum tentang bank dalam dunia usaha yaitu :
“A business establishment is autorized by state law to discount and deal in
negotiable instruments, to lend money, receive deposits, and to buy and sell foreign
exchange”. Artinga benk itu adalsh suel usaha yang didirikan dengen
izin/pengesshan memurut undang-undang untuk ussha memperoleh komisi, dan
mengadekan ikatan/perjenjian tertentu dalam pemberian pinjaman, penerimaan
tabungan, membeli dan menjual valuta asing. (Prentive Hall Inc, hal. 48).

Sebagai bank, ia tak aken terlepas pada kegiatennya dalsm pengaturan
lalu lintas pembayaran dari waktu ke waldu bahkan getiap saal di kela bank itn
bekerja. Masyarakat yang sucah memberikan kepercayaan padanya, setinp saat
akan menyerahkan uangnya mtuk dinrus oleh bank tersebut gebagai tabungan

Orang atau badan usaha yang memberikan kepercayaan kepada bank
disamping ingin kekayaan yang dipercayakan it terjamin, juga menghsrapkan ada

hasilnya sehingga bisa berkembang karena bungenye.
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Semakin bany:sk kepercayass masuk kepada bank maka akan semakin
tinggi | pulalah beban atan resike bank delem memberikan jasa kepada para
penabung itu yang harus dipilul oleh bank.

Disini kita melihat babwa bank herus memperhatikan

% Kepercayaan masyaraket kepada bank harus tetsp dipertabankan;

% Beban bank dapsat ditanggulangi sendiri;

% Keadaan bank harus tetap baik dalam menghadepi kewajibennys. (Drs. IL
Hadiwidjaja, Akt dan Dre. Ec. R. A. Rivai Wirasasmita MS. Pioner Jaya, 1989 —
hal. 6).

Karena bank dianggap sebagai idola bsgi nasabahnya, maka ia harus
egar, ramsh dan disenangi bebkan dirindukan terus. Oleh karema itu, secars
nenyeluruh, penampilan (per/ormance) bank harus prima dan sound.

Performance atan pensmpilen hasil usshe bank divkwr deri 5 indikator yemg
lisebut CAMEL, yaitu :

Capital Adequasy (Permodalan)

Assets Quality (Kualitas Aktiva Produkiif)

Management of Fligks (Manajemen Resiko)

Earning Ability (Rentabilitas)

Liquidity Sufficiency (Likuiditas)

Sesuai dengan fema skripsi ini, penulis mengambil dia indikator dari

CAMEL, yaitu Earning Ability den Liquidity Sufficiency ssbugai acuan untuk
nelihat sebesar apakah pengaruh dana ekspor terhadap likuiditas dan rentabilitas

rada PT Bank “X,
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2. Bank Devisa
Apabila kita hendsk pergi ke lur negeri, maka kita harus mempunyai mata
uang asing (mata uang) dari negara yang akan kita kunjungi. Mata uang asing
atau valuta asing ini dapet diperoleh dari perusahasn yang memperoleh izin
vntuk melakukan jual beli valas, Perusahasn ini sering disebut Money Changer.
Selain dari itu, kit dapat juga membeli valas pada bank tertentu yang
memperoleh izin unfuk jual/beli valas, Bank semecem ini disebut Bank Devisa.

Oleh karena itu tidak semua bank dapat melakulen pembaysran ke luar negeri,

bank devisa apabila memenuhi syarat-svarat terteutu, yaitu entera lain :

#e Bank tersebut mempunyai tenaga yang tslah memiliki pengetahuan khusus

tentang perdagangan internasionai, pengaiuran ekapor den impor, prosedur
ekspor dan impor.
#+ Bank tersebut dinilai melaksensken tugasaya dengan baik
Secara garis besar tugas bank devisa sntara lain sebagai berikut;
% Melayani importir membuka Letter of Credit (L/C);
% Melayani eksportir menerima L/C;
€ Mengusaliakan valuta asing yeng diperluian oleh nasabah;
< Melayani eksportir dalam merealizir hasil ekspornya;
% Jual beli Traveller Check;
% Melayeni rensfer ke lnar negeri valuta asing;

% Melaksanakan pembayaran trensfer veluta asing dari luar negeri;
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% Membantn pemerintsh melakukan pungutan-pungutan  MPO
(Menghitung Pajak Orang Lain) dan sebagainye;

% Turut mepgawasi dan menjaga berlalamya peraturan pemerinteh;

& Memberiken surat jaminsn benk veluin asing (valas) dan

stemship quarantee.

. Bank Kortsponden

Perdagangan luar negeri ini banyak mengandung resiko, maka pemerintah
daiam hal ini Bank Indonesia telah menetapkan bshwa hanya bank-bank devisa
saja yang boleh mengadekan transakei serta memberiken jass-jasa perbeokan
lainnya dalam perdagangan lusr pegeri. Untuk ity selayakuyn bank-bank devisa
perlu mengadakan hubungsn dengan bank-bank yang berada di luar negeri aten
yang disebut dengan hubungan koresponden. Melsud dari  hubungen
koresponden dengan bank-bank yang ada di Inar negeri ini fentu saja mmtmk
mengamankan resiko serta memperlancar den mempermudsh penyelesaisn
transaksi yang terjadi dalem perdagengan lusr negeri tersebut dan tuker
menukar informasi mengenai pelayansn jase-jesa bank dslem perdagangsn
internasional.

Sebelum sampsi pada hubungan koresponden maka masing-masing bank
dari kedua belah pihak harus mengetatui keadaan baik dari segi bonafiditas dan
reputasi dari kedua bank yeng mengadaken hubungan koresponden itw Untuk
mengetahni mengenai keadaan bonafiditas serts reputasi bank-bank tersebut,

maka informasi dapat diperoleh dari Bank Indonesia atmu lembaga-lembaga
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keuangan internasional dan juge melalni bank-bank lein setempat yung

diketabui mempunyai hubungan dengan benk-bank luar negeri. Di dalam

hubungan koresponden itu dengan bank-bank di luar negeri terbagi dalam dua

bagian yaitu :

1) Depository Korespondent

Yaitn susty hubungan antara sustu bank dengen bank yang lain

dalam bentuk pemeliheraan rekening dalam valuia asing untuk menampung
semua transaksi baik dalam bentuk penerimasn pembayaran maupun berupa
pembayaran terhadap kewajiban-kewajiban yang terjadi diantara kedua
belah pihak. Hubungan koresponden dengsm bank di luar negeri baik
depository korespondent maupun pen deposifory koresponden ini diatur
dalam perjanjien yang biasanya disebut Agency Arrangement atsu
Koresponden Arrangement. Agency Arrangement ini merupskan suatn
perjenjian keda belsh pihak bank yang bersangkutan untuk mengatur
semua hubungan dan transuksi yang sken dilaksanakan antsra kedua bank
tersebut secara timbal balik.

2) Non Depository Korespondent

Yaitu suvatu hubungan antara baok yang telsh menyelenggarakan

agency arrangement akan tetapi kedua belah pihak tersebut masing-masing
tidak ada pemeliharaan secara timbal balik, tetapi hanya unfuk saling

memberikan informasi tertentu saja dalam jass-fasa perbankan internasional.
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1. Pengertian Pendapatan

“Pendapatan adalah peningkatan jumlsh sktive atan penurunan
kewajiban yang fimbul dari penyerahan berung/jasa atatu aktivitas usaha
lainnya dalam suatu periode”. (Soemarso SR, hal. 23).

Tidak termasuk dalam pengertian pendapatan adulsh peningkatan-
peningkatan skfiva perusshasn yang disebabkan pembelian aktiva, investasi
pemilik, pinjaman atan koreksi rugi lsba periode tahun lalu, Peningkatan
Jjumish aktiva dapat berbentuk diterimanya uang tunai, tirnbulnya piutang atan
aktiva lainnya Pendspatan yang berasal dari kegiatan utama perusahagn
disebut pendapatan ussha (operating revenue). Pendapatan yeng diperoleh dari
kegiatan di luar kegiatan utama disebut pendapaten lain-lain (other revenue
atau other income).

Pendapatan merupaksn jumlah yeng dibebanken kepada langganan atas
penjualan barang suaiu penyershan jass yang dilakukan Ia merupakan
kenaikan brutc terhadap modal. Disebut kenailran bruto kerema pertambahan
modal yang diskibatkan oleh kegiatan nsaha tidak sejumiah yang dibebankan
kepada lamggan Untwk memperoleh jumlah tersebut perusahaan harug
mengeluarkan biaya. Masalah pendapatan berkaitan dengan penentuan
pendapatan yang harus dimamkkan dan dilsporkan dalam sustu periode.
Masalah ini penting kerena bila salah melakulamnya, maka penetapan laba
menjadi tidak benar. Masalsh penenfusn jumish pendepaisn berhubungan

dengan saat diakuinya penjualan barang atau penyershan jasa sebagai
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pendapatan. Perbedaan saat pengakuan pendepaten skan mempengaruhi

Jumlsh pendapatan yang dilaporkan.

Ada empat kejadian yang dapat digunakan sebagai dasar untuk

menentukan diakuinyn pendepatan, yaitu :

a.

b.

Pada gaat dilakukan penjualan.
Pada gaat pembayaran telah diterima
Pada saat bagian tahap produksi diselesaikan,
Pada saat selesainya produksi.
Adapun keterangannya masing-masing antara lain -
Pada Saat Dilakukan Penjualan
Pendapsatan bigsanya diekui pada saat barang diserahkan kepada
pembeli. Pads sast ini dikirimken faldur tngibannya Tefapi, apabila antara
penyerahan barzng (oleh penjuzl) dengan penerimaan barang (oleh
pembeli) terdapat tenggang walkty, make pendapatan dapat digkui pada
saal penjual menyerahkan barangnya kepada perusahaan pengangkutan,
Pada sast ini penjuel sudah dapat mengirimkan faltur tagihannya. Syarat
penjualan demikisn disebut Loko Gudang (penjual) atau free on board.
Pada Saat Pembayaran Diterima
| Pendapatan dapat pula bsru diskui pada sast pmbayaran atas
penjualan diterima. Contoh cara ini adalah pengakuan pendapaten yang
dilakukan oleh dokter, pengacars, dan perusahsan lain di mana saja
profesional merupakan sumber pendapatsymya. Secara teoritis cara ini

kurang dapat diterima, Keuntungannya terletak pada kesederhanaan dan
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dapat dihindarings kerugian dari piuteng-pintang tak tertagih. Cara
tersebut tidak diperkenankan bagi pengskuaa pendapaten yang berasal dari
pejualan barang. Pengakusn pendapatan pada saat pembayaran hanya
dapai dilakukan bile terdapat ketidakpastion yang bessr mengenai
tertagihuya piutang. Kefidakpastisn ity biasanya berhubungan  dengan
belum berpindahnya hak atas bmg sampai dilunasinys pembayaran. Ada
kemuﬁgkimm pembatalan atas transaksi penjualan yang telah dilakukan,
. Pada Saat Bagian Tahap Produksi Diselesaikan

Yaitu pendapatan yang diskui den dicatat sesuai dengan bagian-
bagian konfrak yang telah diselesailsn. Metode pengakuan pendapsatan
demikian disebut metode prosentase penyelesaisn (degree aof completion
method). Cara ini dimmmgkinken bila biaya untuk menyelesaikan kontrak
den tahap kemsjusn penyelessian kordrak dapat diteksir dengan baik
Apabiia taksiran demikien tidak dapat diperienggungjawabkan, dianjurkan
unfuk menggunakan metode kontrak selesai (completed contract method),
. Pada Saat Selesainya Produksi

Untuk  barang yang nilai pasarnya  sudah  terfentu  den
pemasarannya ferjamin atau untuk barang ymmg sudah dipestikan aken
terjual dengan harga tertenfu (berdasarkan lontrak penjualan), pendapatan
dapat &iakui pada saat selesainya produlsi.
1) Pendapatan Sebagai Prestasi Bisnis Perbankan

.Memang digkui bahwa tujuan utama suatu perusshasn adalah

memperoleh laba. Laba dapat tercipta bila diperoleh pendapatan.

A R O O R o
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Untuk mendapatkan pendapatan, kita tidsk terlepas dari hasil atan
phestasi sugtu perusshasn yang pada umuomya disebut penjualen. Baik
ltu penjualan barang maupun penjualan jasa. Penilaian prestasi suatu
perusshasn afan perbanken dilihat dari Perkirean Pendapatan Bunga
Bérsih, Pendupatan Operssional Non-Bunga dsn Biaya Operasional

Non Bunga

a) Pendapatan Bunga Bersib
Pendapaten bunga bersih, yang merupaken indikator paling
- relevan untuk menilai kinerja Bank sebagai lembaga intermediary,

 antara lain dipengarvhi oleh tinghkat

suln bunga. Untuk mengukur
tingkat produktivitas dan efisiensi bisnis sebagai lembega
intermediary, biasanya bank menggunakan dua indikator sebagai
: berikut :
- v Produktivitas Investasi, yang dicerminkan oleh rasio Total
Pendapatan Bunga terhadap rafa-rata Total Aktiva Produkiif
- v Efisiensi Pendansan, ditujukan oleh rasio Total Biaya Bunga
. terhadap rata-rata Total Aktiva Produktif,
Dari dua indikator ini dapat dibifung mergin bunga bersih.
Indikator yang disebut terskhir ini secara langsung memumjukkan
: kemampuan bank sebagai lembaga penyalwr kredit meraih

- pendapatan bunga.

T P R U
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b) Pendapatan Operasional Nen -Bunga

Pendapatan Operasional Non — Bunga menampung seluruh
pendapatun berupa fee, provisi, komisi, premi dan jasa operasi,
arraugement jee, den jasa-jesa pembiayaan korporasi. Walan tak
selurubmyes fee based - karena di dalammya termasuk pula
pendapatan bereih deri perdagangan devise dan surat berharga —
pendapatan operasional di luar jasa perbankan tradisional ini
merupakan indikator yang paling relevan unmtuk menilai kinerja
bank dalsm kegiatan fee based yang semakin penting dalam bisnis
perbankan modern.
€) Blaya Operasional Non - Bungs

Biaya Operasional Nop-Bunga melipuli biaya-biaya yang
biasa dimasukkan ke dalam kelompok biaya tetap (overhead cost)-
Biaya Umum dan Adminisirasi. Biaya Personalia — dan biaya yang
berhubungan depgan kuslites aktiva, yaitv Biaya Penyisihan

Penghapusan Aktiva Produktif serta Bisya-bisya lainnya.

Z) Standar Kbusas Akuntansi Pendapaian dsa Beban
2) Pengakuan Pendapaian dan Bunga
€ Dasar yang digmakan dalam pengakusn pendapatan dan
beban bank merupskan hal yang findamental dalem
hubungannya  dengan  pengukuran  tingkat  rentabilitas.
Kegiatan utama benk adaluh memupuk dans yang pada
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umumnya  adaleh  berbunga (inferest bearing) dan
menanamkennys dalam aktiva produktif (earming assets).
Seperti pada industri laintya, selaln terdapat kenmmgkinan
perbedaan waktu anfara perolehan pendapatan dan terjadinya
beban atau penggunasn sumber daya untuk menghasilkan
pendapatan tersebut. Oleh karena ifu, pengkaitan {matching)
antara pendapetan dan beban bank tidak mudsh dilakukan,
sehingga dalam pengakuan pendapatan perlu diperlihatkan
gifat dari keunikan ussha bank tersebut.

€ Pendapatan dan beban bunga diakui secara aknual {eccrual
basls), kecuali pendapatan bunga dari kredit dan aktiva
produktif lainnya yang “Non Performing”. Pendapatan dari
gkitva yang non performing hanya bolsh diakui apabila
pendapatan tersebut benar-benar telah diterima Pendapatan
dari aktiva produktif performing vang belum diterima tidak
dapat diakui sebagai pendapaian dalam periode laporan dan
harus dilaporkan dalam laporan komitmen dan kontinjensi.

© Pendapatan bunga terdiri atas pendapatm bunga dan
pendapatan lain yeng berkaitan langsumg dengan pemberian
kredit seperti provisi dan komisi,

© Beban bunga terdiri atas beban bunga dan beban lainnya
yang dikeluarkan secara langsung dalem rangka perhitungan
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dang. fersebut sebagai hadish, premi atau diskonto dari
kontrak berjangka dalam rangka pendanaan (finding).
b) Pengakuan Pendapatan dan Boban Atss Komisi dan Provisi

® Komisi dan provisi yang berkaitan langsung dengan kegintan
perkreditan diperlakukan sebagai pendapatan atas beban yang
ditenggubkan dan diamortisasi secars sistemetis selsma
jangka waktn komitmen kredit. Apabila komitmen tersebut
diselesaikan sebelum jangka waktmya maka sisi komisi dan
provisi diskui sebagai pendapatan alan beban pada saat
penyelesaian komitmen tersebut,

® Komisi dan provisi yang tidak berkaitan langsung dengan
kegiatan perkreditan diperlekuken sebagai pedapatan atau
beban yang ditanggubkan dan dismortisesi secura sistematis
selama jangka wakin komitmen kredit. Apabila komitmen
tersebut diselesaikan sebelwn jengks wektunya maka sisi
komisi dan provisi diakni sebagai pendepatan atay beban
pada yast penyelesaian komitmen tersebut.

© Komisi dan provisi yang tidak berkaitan langsung dengan
kegiatan perkreditan namumn ferkait dengan jangka wakiu
diperlakukan sebagai pendapatan  atau  beban yang
ditangguhken den diamortisasi selams Jjengks wakhmya




19

Komisi den provisi yang tidak berkaitan dengan kegiatan
perkrediten dan jengka wakiu, diakui sebagai pendapatan
atan beban pada sast terjadinya trensaksi.

¢) Pengaknan Pendapatan den Beban Ates Transaksi Valuts

Asing

® Laba aten rugi yang timbul dari transakei valuta asing harus
diskmi sebagai pendapsisn ateu beban dalam perhitungan
laba-rugi periode berjaian

@ Selisih penjabaran aktiva dan kewajibsn dalam mata uang
asing ke dalam mats vang rupish hurus digkui pendspatan
atat beban dalam perhifungan laba-mgi periode berjalan,

® Unhik ftransaksi berjengke valuts asing dalam rangka
pendanaan (finding) :

a. Selisih antara kure berjangka yang diperjanjikan
{contracted forward rate) dengan kurs tunai pads tanggal
transaksi (spor ratfe), diakui sebagai premi atau diskonto
dan dismortisasi secara proporsional selama Jjangka wakin
kontrak. Premi atan diskonto tersebut disajikan sebagai
penambahan atau pengurang beban bunga.

b. Selisih antara kurs tunai pada tanggal laporan dengan kurs

tungi  pada trangaksi, unptuk tagihen aten

kewajiban berjengka (forward receivable or payable)
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dalam valuta ssing diakui sebagai pendapatan atan beban
periode berjalan.

© Unhik trensaksi berjangka valuta asing dulam rangka trading,
selisih antara kurs yeng diperjanjiken (contracted Jorward
rate) dengan kurs tunai pada tanggal jatuh wakiu (spot rate)
digkui sebagai laba sfen rugi trangaksi valuta aging pada akhir
masn kontral

© Untuk transaksi swap suku bungs (fnrerest rate swap) dalam
rangka pendanaan, selisi antara kurs bunga yang
dipertukerkan (original interest rate) dengan suku bunga
yang diperjanjikan (contracted interest rate) disajikan
sebagai penambeh atan pempurang beban dana dan
diamortisasi secara proporsional selama jsngke wakty
kontrak.

® Untuk transaksi swap suku bunga (nterest rate swap) dalam
rangka frading, selisih antara suku bunga yang dipertukarkan
dengen sulu bunga yang diperjanjiken diakui gebagai laba
atau rugi paca akhir masa kontrak.

€ Dalam hal bertindak sebegai penerbit opsi yang diperjanjikan
dengan lurs twai pasar pads tenggal laporan, wajib
diperhitungkan sebagai beban dalam periode berjalan

T R ST o g i Lt Lt
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Selisili leba antare kurs opsi yang diperjan;jikban dengan kurs
tunai pasar pada tanggal leporan tidak boleh diperhitungkan
sebagai pendapatan dalam periode berjalan.
3. Pelayanan Jasa Perbapksn
Kegiatan usaha umum Perbanksn di sisi Jusa-jasa (service side) adalsh
memberikan jasa-josa kepads masyersket baik yang berkaitan dengan jasa

keuangan maupun jana bukan keuangen. (Dahlan Siamat, 1995, hal. 68)

a. Jasa-Jasa Keuangan
Jasa-jasa yang bersifat keuangan atan Jinancing service ysng ditawsarkan
oleh baok umum kepada nasabah atan masyarakat antars lain adalah -
1) Pengmman uang.
2} Letter of Credit (L/C,
3) Perdagangan surat-surat berharga,
4) Inkaso dalam dan luar negeri.
5) Transfer dans.
6) Kartu plastik.
7} Traveler's check dan money changer
8) Pérdagangan valuta asing dalam bentuk devisa umwm maupun dengsan
bank note.
9) Perbanksn eleldronik.
10) Mangjemen dena dan investasi, manajemen perpajakan,

11) Custodian (penitipan harta)
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12) Perwalian amanat
13) Bank garensi
14)Standing orders, misalnya pembayaran semua rekening yang dibayar
secara periodik antera lain : listrik, telephone, cicilan rumah dan
rekening tagihsn laimya.
15) Dana pensiun lembage kevangan.
b. Jasa Non Keuangan
Jasa-jasa non keuangan yang diberikan bank mntera lain :
1) Pergudangan.
2) Pelatihan pegawai
3) Surat introchiksi
4) Kotak pengamanan
5) Jasa-jasa komputer.
4. Pengertian Transaksi Rkspor
“Ekspor Indonesia tidak dapat terlepes dari keadaan lingkungen
internasional yang kondusif Salah safu keuntungen vang dimiliki Indonesia
adalah penyesuaian kebijeken yang dini seria faktor geografis yang berdekatan
dengan Asia Timur dengan pertumbuben okonomi yang sangat progresif
Karena it dapat dikatskan bahwa reformas; yang dilaknkan di Indonesia
bersamaan waktunya dengsn kondigi global yang menguntungkan.” (Mirands

Gultom).
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Suatu perdagangan antar negara akan ferjadi bila suatu negara, sebutlah

negara. A, memiliki produk dan memproduksinye, kermdian negara lain yaitu

negara B tidek memilikinya lalu negara B ingin memilikinya dengan cara

mengimpor atau membeli produk tersebut ke dalam negerinyn, sebalilmya

bagi negara A berarti ia menjual produk tersebut ke negare B yang biusanya

disebut mengekspor.

Ekspor adalah pengiriman barang perdsgangan ke luar daersh pebean

Indonesia sesuai dengen peraturan ekspor yang berlaku mencakup hal-hal lain

antara lain -

a,

Ekspor hanya dapat dilakukan oleh setizp pengussha yang telah memilki
Surat Ijin Useha Perdagangan (STUP) atan mendapat ijin dari Departemen
Teknis atau Lembaga Pemerintah Non Departemen.

Pada dasarnya semuz jenis barang dapat dickspoor, namn Menteri
Perdagangan telah menectapkan bareng ferientu yang dilarang, diawasi,
diterapkan pengawasan mutunya dan distur Tafa Miags ekspornya.

Pada desamnya terhadap barang ekspost tidak dilakulkan pemeriksaan di
daerah pabean Indonesia.

Eksport barang dilakukan dengan menggunaken formulir Pemberitaliuan
Ekspor Barang (PEBB) yang merupakan dokumen utama eksport.

Untuk beberapa jenis barang ekspor dipungut Pajak Ekspor (PE) dan

Pajak Ekspor Tambshan (PET) vang dilalakan oleh Bank Devisa.
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f Bank Devisa dapat membebani eksportir biaya negosiasi dokumen eksport
sebesar ¥ % dari nilai eksport dengan maksinmm US § 2,500 yang
dipungut pada sant negosiasi,

& Klasifikasi eksportir :

Eksportir yaitu pengusaha vang telah memiliki siup atau ijin usaha dari
departemen teknis atan lembaga non depertemen.

Eksportir Terdaflar yaitu pengusaha yeng telah mendapat pengaluen dari
Menteri Perdagengan untuk mengekspor barang-barang tertentu sesuai
dengan ketentuan yang berlaluy, Pengaknan Eksportir terbatas ini berlaku
sampai batas wakiu,

h- Pada dasamya sksport dapat dilalukan ke Negara yang mempunyai
hubungan dagang dengsn Indonesia kecuali Israel, Afrika Selatsn, dan
Angola

i. Eksport ke Republik Rakyat Cina (RRC) dilakukan dengan lefter of credit
atau pembayaran tunai dengan menggunakesn mata uang convertible.

1) Jenis-jenis Eksport
a) Eksport dengan Bankers L/C berdasarkan devisa umum.
b) Eksport dengan Bankers L/C berdasarkan devisz kredit.

c) Eksport atas dasar L/C dengan syarat pembayaran berjangka.
d) - Eksport malalui Entreport Umum.

e} Eksport Pemerintah.

f) Eksport Perusahaan Modal Asing

8) Eksport Perusahaan penansman Modal Dalam Negeri.

e e IR
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Karena transaksi eksport ini berhubungan dengan pihak yang berada di
luar negeri, meka Bank Sentral di Indonssia mengeluarkan keputusan
bahwa yang diperkenankan melaksanakan fransaksi eksport hanyalah bank
devisa yaitu bank-bank pemerintah maupu swasta nagionsl atau asing
yang ditunjuk dengan persetujusn Bank Indonesia unfuk kegiatan menjual,
membeli dan moenyimpan devisa sertn menyelenggarskan lalu lintas
pembayaran luar negeri.

Bank devisa semata-mata berurusan dengsn dokumen, sesuai demgan
ketentuan kredit dokumenter yang berleku dalam dunia perbankan dan
perdagangan inernasional. Aspek lain yang menjadi tugas bank deviga
adalah cara pembayaran. (F.S Sutano den Drs. Achmad Anwsri, 1984),

1) Letter of Credit
Letter of Credit (I/C} adalh instrumen berupa jaminan yang
ditertibkan oleh bark atas permintaan naszbahnya (applicant) untuk
membayar sejumish uang kepada penerima L/C (beneficiery) atas
penyershan seperangkat doluumen sesuai dengan syarat dan kondisi
dalam L/C vang dimaksud.
Mekanisme transaksi letier of credit (L/C) disertai dengan syarat —

syarat  penyerahan dokumen (documentary credit). Sebelum L/C

dibuka, maka antara importir (sebagai pembeli) dengan eksportir

(sebagai penjual).

Telah berlangmung suatu perundingan yang kemndien disusul dengan

persetujuan jual-beli barang tertentu.
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c) Transferable credit, adaiah suatu kredit yang memberikan hak
kepeca beneficiery (penjual) untuk memberikan instruksi-
mstruksi kepada bank yang diamanatkan untuk melakukan
pembayaran atan akseptasi kepads setiap bank yang melakukan
negosissi untuk menyerahkan hek stas kredit itu seluruhnya
atau sebagian kepada pihal ketiga (beneficiery kedua).

4) Isi Letter of Credit
Isi L/C antara lain meliputi ;
a) Nama dan alamat bank koresponden,
b) Nama dan alamat pembeli (applicant).
¢} Kredit dibuka / dikirim dengan pos ndara , telegram atau teleks.
d) Sifat kredit irrevocable/revocable.
e): Nama dan alamat beneficiery.
f) Bank koresponden bertindak sebagai  advising bank atan
confirming bank,
g). Jumlsah kredit
h) Tanggal berlakunya kredit
i) Kepada siapa wese! ditarik stan tanggal jatub temponya.
J) Dokumen-dokumen apa yang diperlukan
k) :Nama barang termasuk perincizn dan harganya.
1) ‘Tanggal pengapalan.
m) Pelabuhan pemutaran dan pembonglaran.

n) Cara pengiriman : seluruhnya/ sebagisn —sebagian diperkenankan.
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o} Pindah kapal diijinkan atan tidak

p) Berapa luma menyerahkan dokumen dikehendaki.

q) Dan sebagainya.

Hal-hal yang perln dipersiapkan perabukagn 1/C yaitu:

» Adanya kontrak jual-beli

> Apsbila kontrak jual-beli tidak ada, dapat dipergunkan surat
pemesanan atan pro-forma.

> Menyediakan nilai lawan Rupizh yang periu dibayar/disetor sesuai
perafuran dan kefentuan yang ditetapkan oleh bank.

Jasa-jasa Bank yang Berhubungan dengan Transaksi Ekspor
Adapun jasa-jasn baok yang berhubungan dengan adenya transaksi

ekspor ialah :

® Menerusken pemberitaluan eebubungan dengsn datangnyn letter
of credit dari bank pembuka di luar negeri kepada eksportir.

© Menerusken pemberitahusn  dari bank pembuka schubungan
datangnya letter of credit dari benk pembuka sebubungan adenya
perubshan-perubghan  dari L/C yang berusngkutan kepada
eksportir, |

© Menegosiasi aiau mengambil alih dokumen-dokumen dan wege]
yang diserabkan oleh eksportir dimana kondiisi dan syarat-syarat
L/C telah dipenuhi.
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© Mentransfer hesil negosiesi stas 1/C kepada bank lain spsbila
:dikehend&ki oleh eksportir atan menampungaya devisa pada
_rekening gire velulz asing,
Pihak penjusl atan eksporfir sken berusshe meraenuhi kewajibannya
untuk mengirimkan dan melakukan penyershan barang kepada
pembeli atau importir, dan menerima halmya atas pembayaran dari
bank yang disershkan itw Sebaliknya pembeli atan importir
memikitkan pula untuk depat  melukukan kewajiban melunasi
pembayaran barang yang dapat dibelinya dan menerima barang itu
sebaik-baiknya.
Untuk itu meks kedua belsh pihak skan mencari jalan menghindarken
dan menekan resiko menjadi sekecil-keciluya. Adapun cara-cara yang
dapé,t ditempuh dalam penyelesaian pembayaran dalam perdagangan
luar negeri antara lain :
a) Cara pembayaran ekspor dengan L/C terdiri dari -

1. Usaace 1/C yaitu L/C yang mengyaratkan carn pembayarsnnya
berjangks. Umumnya eksportir akan menerima pembaysrannya
beberapa hari kemudian setelsh barang dikirim atsu setelah
opening bank menerima dokumen-dokumen yang ditarik atag

L/C yang diterbitkan tersebut,

G s R
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2. Sight I/C yaitn 1/C yeng mensyaratkan cars pembayarannya
secara unjuk. Fksportir skan menerima pembayaran hasil
ekspornya setelah diunjukkan dokumennya kepada opening
benk atan kepada retmbursing bant sesuai dengen syarat [/C
tersebut.

b) Cara pembayaran ekspor tanpa 1/C terdiri dari -

a  Advance Pavinent (pembayeran di muka) yaitu eksportir akan

menerima uang muka terlebih dahuly bam yang bersangkutan
melaksanakan ekspornya.

b. Open Account {perhitungan kernudian) artinya eksportir akan
melaksonakan  ekspornya  terlebih  dahmlu  baru yang
bersangkutan akan menerima uang deri pembeli di luar negeri.

¢. Collection Draft ( wesel inkaso) yaite  eksportir akan

mengirimkan dokumen disertai draft kepada fertarik di luar

negeri. Yang dimaksud disini adalah dokumen pengapalan,

invoice dan lain-lain. Kondisi penagihan ini dibedakan dengan

dua cara vaitu :

1. Dokumen Against Payment (D/P) yaitu dokumen yang
disertai draft dikirim kepade tertarik Pada saat aj tertarik

meperima  dokumen tersebot  yang bersangkutan harus

bayar (payment).
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2. Dokumen Against Acceptance (D/A) yaitu dokumen yang
disertai draft dikirimm kepads tertarik. Namun pada saat si
terlarik menerima dokumen tersebut yang bersangkutan
cukup melakuken akseptasi {accept).

~d. Konsinyasi yaitu eksportir aken mengirim bareng kepada
| pasar/burss. komoditi di Iuar negeri baru beberapa sant
kemudian yang bersangleutan akan menerima.
6) Prosedur Ekspor
Prosedur ekspor dijabarkan sebagai berikat :
» Transeksi impor hanya dapat dilakukan oleh importir yang
memiliki angka pengenal importir, disingkat APL
» Importir, baik atas nama sendiri maupun atas nama lengganannya,
mengirim surat kepada penjual (seller) di luar negeri.
» Menerima surat balasan dari seller di luar negeri berikut brosur dan
price list,
> Informasi tersebut di atas diteliti. Apebila ada kecocokan tentang
jenis barang, mutu, barga dan syarat-syarat laiimya, maka seller
membuat konirak jua! beli.
> Menyiapkm permintasn pembukasn letter of credit dan diajukan
_kepada bank: devisn (rangkap tiga).

> :Menerima letter of credit (L/C copy) dari bank devisa.
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» Menyiaplan uang tunai untwk pembayarsn pertams kepada bank
devisg, jika dianggap perin

» Menerima Bill of Lading, invoice, packing list dan certificate of
origin, semua asli dari bank devisa.

» Menyiapkan vang tunai dan membayer lunas sisa L/C. Pembayran
ini dilakukan selambat-lambatnya 75 hari sejak 1/C dibuka.

» Menghubungi perusshasn pelayaran den menerima (delivery
order).

» Bersame-sama bank devisa menyispkan PPUD {Pemberitabuan
Pemasukan Barang Untuk Dipakai)

» Menyiapkan uang tunai den membayar MPO, PPn impor dan biaya
masuk kepada bea cukai kepada bea cukai (imtuk Ditjen Pajak).

» Mengabil barang dari pelabuban/pabesn dengan menyerahkan
delivery order (DO), setelsh melunasi MPO, PP impor dan biaya
masuk.

Bank Deviga :

»  Menerima permintaan pembukaan leiter of credit {pic) deri importir.

» Meneliti plc dan menyiapkan Ietter of credit (L/C) serta mengirimi;‘an
kepada :

v Asgli - bank korespondent

¥ Lembaran kedua - bank korespondsnt

v Lembaran ketiga - importir.
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Menerima setoran uang funai pertams kali dari importir, jika disnggap
perhy

Menerima lembar asli BOL, INF, PCL, CO dari eksportir,

Menerima setoran uang tunaei dari importir sebegai pelunasan harga
barang (sesuai nilai L/C).

Menyiapken PPUD  (Pemberitahusn Pemasukan Barang Untuk

Dipakai) bersema-sama dengan importir.

Perusahaan Pelavaran :

» Menerima barang (BRG) berikut Bill of Lading (BOL) dari eksportir.

»  Menerima asli BOL, dari importir (EMIL).

» Menyiapkan delivery order (DO) dan mensruskan kepada importir.

» Menyerahkan barang kepada importir.

Bank Koresponden {di luar negeri) :

» Menerima L/C (asli + lembaran kedun) dari bank devisa (buyer’s

bank}.

Meneruskan 1/C (lembaran kedus) kepadn eksportir.

Menerima saf set BOL, INV, PCL dan CO dari eksportir {dokumen
yang disyaratkan dalam L/C).

Menerima pemindahbukuan usng dari bank devisa (buyer’s bank

sesuai dengan syarat-syarat yang ditentulan dalam L/C).

Eksportir :

> Menerima surat dari importir.

» Membalas surat tersebut berikut brosur (BRS) dan Price List (PRL).
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Menyiapaln kontrak jual beli (KIJB = Sales Contract). Setwlah
mendapatken kepastian dari impoxtir.

Menerima I/C (lembaran kedus) dari bank devisa melalui bank
koresponden.

Menyiapkan barang (BRG), Invoice (INV), Packing List (PLC) dan
Certificate of Origin (CO).

Menyershkan barang kepada FPerusshesn Pelaysran Pengirim
Perusahaan ini akan mengeluatkan Bill of Lading (BOL).

Menyerahkan Invoice, Bill of Lading, Packng List Wesel dan
dokumen lainnya yang diisyaratkan kepada Bank Koresponden (sellers
bank) untuk memperoleh pembayaran ekspor.

Menerima uang dari Bank Koresponden/Sellers Bank (sebagai
pembayaran atas penyershen barang kepada impoxﬁr) sesuai dengun
syarat-syaraf yang ditentukan dalamn 1/C. (Dre. F.S. Sutarno dan Drs.

Achmad Anwari, 1982),
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S. Pengertian Likuiditas

Pada dasarnya Likuiditas sesvafu bank i mempunyai arti yang sams
dengan likuiditas badan lainnya.

“Likuiditas merupakan ukuren kemesmpusn  dalam menghadapi kewajiban
jengka pendekmyss “ (Drs. Hadi Wijaya, Akt dan Drs. EcRA Rivai
Wirasasmita, MS, 1989),

Pengertian likuiditas lainnya diartiken sebagai :

“Suatu proses pengendalian dari alat-alat likuid yang mudah ditmaiksn quna
memenuhi semva kewsjiban bank yeng segers harus dibayar” (Drs.
Mucdarsyah Sinungan, 1994)

Badan usaha bank setiap hari menerima setoran-setoran Giro, Deposito,
Tabungan lain berasal dari nasabahnya yang kewajiban pengembaliannya
berbeda-beda. Dan disamping ifu bank sering mempunyai kewnjiban lainnya
yang harus segera dibayamya seperti gaji, bunge. Jatuh waltu dan sebagainya.

Kewajiban-kewajiban itu mempunyai sebaran yang macem-miacam dan
menurut  kefenfuen pembinaan Bank Indomesiza dalam ha! melalukan
pengukuran likniditas bank. Alat-alst Jtiuid yvang dikuasai bank adaleh bagian
dari kekayaan bank (aktiva) yang berbeniuk nang tinai (cash).

2. Konsep Likuiditas
Sejalan dengan pemenuhen kebutuhan likuiditas bank, maka suatu
bank dianggap likuid apabila :
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© Memiliki  sejumlah  likuiditss  sama dengan jumlsh Kkebutuhan
likuiditasnya,
® Memiliki likuiditas kurang deri kebutuhan tetapi bank yang bersangkutsn
mempunysi suraf-surat berharga vang dapst segera dialihkan menjadi
kas.
€ Memiliki kemampuan  untuk memperoleh likuiditas dengan cara
menciptakan utang.
b. Tujuan Licmiditas
Adapun tujuen dori enalisa likuiditas ini secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut ;
¢ Untuk menurunksn serendsh mumgkin biaye dana, hal ini dapat
dilakukan dengen cera memilih komposisi sumber dana yang akan
membertkan biaya yang paling rendab.
e Untuk memenuhi kebutuhan sumber dana yang diperluken bank di
dalam :
@ Pemberian kredit.
@ Penanaman dana dalam valuts asing
® Penemaman dmna dalam  surat-surat berharga (Marketable
Securities).
® Penanaman dana dalam aktiva tetap maupun untuk memenuhi

kebutuhan modal kerja sehari-hari.
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» Untuk memenubi kebutuhan bank terhadap ketentuan-ketentusn
oforitas moneter (central bank) di dalam menjaga likuiditas minirmm,
migalnya :

Untuk memenuhi legal reserve requirement.
€ Untuk memenuhi standar loan fo depesit ratio uang sehat.
¢. Cadangan Primier dan Sekunder
Likuiditas wajib merupsken jumlah minimum cadangan yeng wajib
dip_ertaimnkan atan dipelihara oleh lembaga keuangan. Untuk menilai
mengenai pemenuhan ketentuen likuiditas wajib ini perlu dibedskan antara
cadangan primer dan sebunder.

v" Cadangan Primer

Cadangan primer pade dasarnya terdiri dari uang kas dan saldo
rekening giro pada bank sentral. Kedua jenis asset ini disebut alat likuid
atau cash assets. Cadangan primer ini hanya dspat dipergunakan untuk
memenuhi kebuthan likuiditas dalam jangka waktu sangst pendek
Setiap penggunaan afas cadangan wajib tersebut harug diimbangi
dengan tingkat cadangan yang lebih tingsi pada hari-heri lainnys pada
minggt;yangbemmgkum

v" Cadangan Sekunder.

Cadangan sekunder edalsh asset yang dapat segera ditukarkan
menjadi uang @unai tanpa ada perundasn yang biasanya terdiri dari

surat-surat berharga yang berjangka pendek den berkualitas tinggi.
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Suraf-sural berharga yang depst dijedikan kes dengan sedikit atau
kerugian ssma sekali. Lembaga-lembage keussgen umummnys
melakukan jual beli surat-suret berharga secars harisn untuk mengstur
posisi likuiditas.

d. Perbitumgan Likniditas Wajih 3

TS,

Memuut ketentuan Beank Indonesiz petiap bank diwajibkan
mengumumkan Neraca den Perhitungan Laba Rugi termasuk rekening
Administrasi yeng sudsh diaudit melalui surat kabar harian untuk posisi per
31 Maret, 30 September, 31 Desember.
< Komponen Alat Likuid

Komponen-konponen alat-alat likvid wntuk semua jenis bank adalsh

gama, yaitu terdiri dari :

¢+ Kas
Yang dimaksudkan ke dslam pos ini adelah wvang kertas, uang
logam dan commemorative coin yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia (menurut nilai nominalnys).

e Giro pada Bank Indonesia

Yang dimzksud ke dalam poe ini adalah giro kepunyaan bank

pelapor pada Bank Indonesia. Jumlsh tersebut tidak boleh dikurang

dengan kredit yang diberikan oleh BI kepada bank pelapor dan
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tidak boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudsh disetujui BI

dan belum digunakan.

© Komponen Dana Pihak Ketiga

Komponen dana pihak ketiga adalah kewsjiban-kewajiban yang tercatat

dalam rupish kepada pihak ketiga bukan bank, baik kepada penduduk

maupun bultan penduduk Indonesia yang terdiri dari ;

Giro

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah gemua simpanan dalam
rupish yang penarikannya dupat dilakukan setiap seat dengan
menggunakan cek, surat perinteh pembayuran lainnya atau dengan
cara pemindshen bukusn Giro yang bersaldo debet tidak
dimasukkan dalam pos ini melainkan pada pos pinjaman yang
bersaldo kredit dimasukken ke dalem pos ini. Rekening koran yang
diblokir tidak termasuk dalem pos ini.

Deposito Berjangka

Yeng dimasukian dalem pos ini adalah deposito berjangks dan
depositc asuransi dan deposit oo call dalam rupiah yang
penarikannya dapat dilakuken dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan perjanjian antara pihak ketign dengan bank pelapor.
Deposito berjangka yang sudsh jatuh tempo tetap dimasukkan

dalam pos ini.
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o Sertifikat Deposito
Yang dimasukken dalem pos ini adalah simpansn dalam rupiah
yang penarikannya hanya dapat dilakukun menmurut syarat-syarat
dan  cara-cara tertentu, misnlnya simpanan-simpanan yang
penwikannya dilakukan demgan menggunalan buku tabungan atau
kuitangi.
e Kewsjiban jangka pendek laimya
Yang dimasukken dalam pos ini adalah semma kewsjiban bank
pelepor kepada pihak ketiga bukan bank, selain dari kewajiban
tersebut pada angka 2 s.d 3 yang berjangka wakiu sampsi dengan
24 bulan dapat ditagih oleh pemiliknya dun harus segera dibayar.
¢. Ruomus Ratio Likuiditas
Deri uraian diatas mska ustuk formulanya dinamakan minimm
CASHRATIO ;

Jumlah alat likuid x 100%
Jumlah dana pihak ketiga

CASH RATIO ﬂ@ﬂlﬂh alat ' I3

likniditas bank, yaitu suatu
likuiditas minimum yang wajib dipelihara oleh setiap bank. Definisi dari
Minimum Cash Retio adalah perbandingan alat-alat likuid yang dikuasei

bank dengan pihak ketiga.
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6. Pengertian Rentabiitas

Banyak istilah yang dapet digmekan untuk menyebutkan analisa ini,
misal analisa income statement, snalisa profitabilitas usaha, analisa kegiatan
usaha dan lain-lain. Adapun malsud dan tujuan dari analiss ini yaitu mengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilities yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan. Didalam snaliss ini akan dicari hubungan timbal balik antara
pos-pos yang ada pads Neraca Bank yang bersangkutan guna mendapathan
berbagai indikasi yang berguna miuk mengukur efisiensi dan profitabilitas
bank yang bersangkutan. Berdasarkan dari pemyataan di atas, maka pengertion
dari Rentabilitas yaity

“ Rentabilitas suaty perusahean memmjukkan perbandingsn antara laba
dengan sktiva atan modal yang menghasilkan laba. tersebut, dengan kata lain
adalah kemampuan suaty perusshasn wnfuk menghasilkan laba selama periode
tertentu  ( Prof. Dr . Bambang Rivanto, 1995 3
Rumuns Rentabilitas

Disini penulis menggunaken rumus ;

1. Return on Investment (RO1), yaitu :

Net Profit
X 100

Total Assets
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2. Net Profit Margin (NPM), dengan rumus :

Net Profit
X 100%

Operating lncome

7. Penmgertian Laporan Keuangan

Ada dus kelompok utama pemakai pelaporan keumngan vyaitu
internal dan eksternal yang menyebabkan lehimnya perbedaan dientara dua
bidang utema akuntansi. Akuntansi Mansjemen terutama menyangkut
pelaporan keuangan bagi pemakai internal. Para pemakai internal, terutama
mangjemen, memegang kendali stas sistem skustansi dan dapat secara
fepat menyalakan informasi epa yang dibutubkun dan bagaimana informasi
tersebut dilaporkan Akumtansi Kenangan merusatkan perhatisn pada
pengembangan dan penyampaian informasi keuangan kepada para pemakai
¢ksternal dalam bentuk laporan keusngsn umum. Laporan ini terdiri dari
nerace, perhitungan rugi-laba, laporan srus kas, dan biasanya mencakup
Jjuga laporan mengenai perubshan laba yung ditahan atan laporan
perubaban modal. Dalem skripei ini hanya dijeiaskan mengenai neraca,
Laporan laba. — rugi dan Laporsn Arus Kas kerena ketiga laporen keuangan
inilah yang relevan dengan teme.
‘fujuan laporan keuangan :
- Umum ; Menghasilken informasi yang bermanfaat untuk pengambilan

keputusan.
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- Khusus : Mengenai informasi :

g.  Untuk mensksir prospek erus kas.

t. Kondisi keuangan

€. Prestasi seria laba

d. Bagaimsna dana diperoleh dan digunakan,

a. Neracz
Neraca adalsh :
“Neraca vang juga dikenal sebagai laporan posisi keuangan,
merupakan laporan pada spst ferfentu mengensi  sumber daya
perusshaan  (aktiva), butang-hutangnya (kewajiban) dan klaim
pemilikan residual terhadsp sumber daya (ekuitas pernilik). “(Jay M.
Smith dan K. Fred Skousen, 1994),

Llengan menganalisis diantars pog-pos ini, investor, kreditor
dan pihak-pihak lain dapat menilai Hkuiditas suatu perusahaan,
yakni kemampuannye wotok  memenuhi kewajiban lancar, dan
solvensi, yakni kemampuan unfuk membayar semuz hutang lancar
@ Jjangka panjang pade saat jatuh tempo. Neraca Juga menunjukkan
komposisi aktiva dan kewajiban, proposisinya yang relatif dalam
pembiayamnys antare hutang den  equifas, dan sejuuh  mana
perugahaan menshen labenye di dalam perusehasn. Secara bersama-

sama informasi ini dapat dipergunaksn oleh pihak-pihak luar untuk

e O PR T R ey
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membantu menetapkan stafus keuvangan suaty perusahaan pada
tanggal tertentu,

Mengikuti Model Alamtansi tradisional, neraca adalah
laporan historis yang menyajikan hasil kumulatif dari semua trangaksi
masa lalu suatu perusshasn yuang divkur dalam satuan harga
peroichan (biaya historis). Ini dinyatakan dalam persamaan akuntansi
dasar : Aktiva = Kewajiban + Equitas penilik.  Neraca
menunjukkan baik karakter meupuwn jumlah aktiva, kewsjiban, dan
equitas pemilik.

1) Unsor-mnsur Neraca
Tiga unsur yang ada dalam neraca didefinisikan gebagai berikut :
- Aktiva

Akliva adalah manfaat ckonomi yang sangat mungkin

dipsroleh atan dikendalikan oleh entitas tertentn pada masa

mendatang sebagai hasil transaksi atau kejadian masa laly.
- Kevwajiban

Kewajiban adalah peagorbenen manfast skonomi yang sangat

mungkin terjadi pada mess mendatang yang timbul dari

“keharusen” yang dihadspi entitas tertentn saaf inj

meniransfer aktiva atau memberikan jnsa kepads entitas lain

padu masa mendatang sebagai hasil fransaksi atau kejadian

masn ialu.

# WWW%@WW@W&W S 7 R



45

- Egquiias atan Aktiva Bersih
Equitas atau aktiva bersih adalah hak residual atas aktiva
entitas  yang masih ada sesudsh dilarangi kewajiban-
kewajibarnya. Dalem perusahaan bisnis, equitas adalah hak
pemnilikan.
2} Klasifikasi Neraca
Pos-pos neraca sudah diklasifikesikan sedemikian rupa sehingga
mempermudah analive dan penafsiran data keuangen. Informasi
yang menjadi kepentingan wiama bagi semua pihak adalah
likuidites dan solvensi unit perusahasn vyaitu kemampuannya
untuk reemenuhi kewsjiban lancar dan jangke panjang. Sejalan
dengan itu, aktiva dan kewajiban digolongkan sebagai pos-pos
lancar atay jangka panjang Apabila aktiva dan kewajiban sudah
diklasifikasiken sedemikian dikenal sebagai modal kerja
perusehaan-penyangga lancar (Jiguid buffer) yang tersedia untuk
menangani kebutuhan keusngan dan kontinjensi masa depan.
- Aktiva Lancar
Aktiva lancar mencalup kas dan sumber dayn yang layak
dihsrapkan dapat divbah menjadi kas selama siklus operasi
nortaal suaty perusshasn atau di dalam dalam jangka satu

tabun,
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Kewajiban Lancar
Kewsjiban lancer adalah kewsjibsn yang selayaknya
diperkirakan untuk dibayarkan dengan memakai altiva lancar
aten kompensasi dengan kewajiban lancar yang baru.
Aktiva Tak Lancar
Aktiva tak lancar dapat terdiri dari beberapa umsur seperti
Investasi Jangka Panjang, Aktiva Berwujud (berupa tanzh,
bangunan, dan peralatan), Aktiva Tak Berwujud, dan Aktiva
Jengka Panjang Lainnya.
Krwajiban Tak Lancar
Kewajiban tak lsncer terdiri dari beberapa unsur, seperti
hutang jengka penjang, pajak penghasilan yang ditangguhkan
dzn kewsjiban tak lancar lainnya.
F quitas Pemilik
Dibagi menurut inti usahanya yaitu :
a. Perusahaan perorangan
Equitas pemilik dalam aktiva dileporken dengan perkirasn
modal tersendiri. Ini merupakan haeil kumulatif investasi
dan penarikan pemilik juga laba serta kerugian masa lalu.
b. Perselmtuan
Masing-masing sekutu memiliki perkiraan modal. Saldo

perkiraan modal mengikhiisarkan investasi dan penarikan
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gerta bagian laba dan kerugian masa lalu untuk masing-
masing gekufu.

¢. Perseroan
Pada perseroan, selipih antars aktiva dan kewajiban
disebut equitas pemilil, equitas pemegang ssham atau

modal saja

Dalam penyajian equitas pemegang sshem pada neraca,
dibedaken antara equitas yeng berssal dari investasi pemegang
saham, yang disebut modal keniribusi atan modal setoran dan
equilas yang berasal dari leba yang disebut laba ditahan.

b. Laporan Labs Ruegi

Meskipun ada berbagai care untuk mengukur laba, semuanya
itu berlendaskan pada konsep dasar umum : bahwa laba adalah
pengembalian (refurn) yang melebihi investasi. Para ekonom telah
mendefinisikan konsep laba sebegai jumlah yang dapat dikembalikan
oleh entitas pada investornys sembil tetap mempertahankan tingkat
kerejahteraan entitas vang bersanghkutan.
o Unsur-unsur laporan labs rugi

Unsur-unsur yang terdapat pada setiap laporaa laba rugi adalah ;

g Penjualan bersih

T P S e TS
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b. Harga pokok penjusian

¢. Beban operasi

d. Pendapatan dan keuntungan {ain
e. Beban dan kerugisn lain

f  Pajak penghasilan atas operasi berlanjut

Laporan Aras Kas
Laporan arus kas dimaksudkan untuk memberiksn ikbtisar arus

masuk dan arus keluar kas untuk sustu periode. Sumber-sumber kas
meliputi arus masuk deri aktiva operasi inti sebuah perusshasn, dari
aktivitas pempingan, seperti investasi sekurites (surat berharga), dari
aktivitas yang tidak biasa aten luar bissa dan dari pembiayaan melalui
hutang dan equitas, termasuk pelunssan hutang, pembayaran deviden,
dan pembelian kembali saham.
e  Keonsep Arus Kas

Konsep arug kas adalah :

“Laporsin arus kss secare langsung atau tidak mencerminkan

penerimaan kas entites yang diklasifikasikan menurut sumber-

sumber utama den pembsyaran kasnya yang dikiasifikesikan

menurut penggunaan utema selams suatu periode. Laporan ini

memberikan informasi yang berguna mengenai sktivitas entites

R EABR
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dalam menghasilkan kas melalui operasi untuk melunasi hutang,
membugikon deviden, atan: menginvestasikannys kembali guna
mesopertzhankan atay memperiuas kapssitas operasi; mengenai
aktivitas keunangannys, baik hutang meupun equitas dan mengenai
investasi atau pengelvaren kasnya Informesi mengenai
penerimaan dan pembayaran kes entitas masz kini sangat
membantn unfuk menetapkan faktor-fiktor seperti likuiditas
kesatman, fleksibilitas keuangan, profitabilitas, dan resiko. “(Jay
M. Smith dan K. Fred Skousen, 1994).

Laporan arus kas disiapkan dengan menganalisis perubahan-
perubahan yang terjadi dalam semws perkirasn selain kas yang
ada dalam neraca perusshasn Leba operasi susfn perusshasn
merupzkan sumber utema kus. Karepa laba yang dihitung
menurut konsep kas berbeda laba yang dihitung dengan
menggunakan sistem accrual, harus dilakukan penyesusian pada
angka yang ditaporkan untuk mengubahnya menjadi dasar kas,




B. Kerangka Pemikiran

Pendapatan Bersih
Jasa Ekspor

v

Pendapatan Elspor

PENDAPATAN OPERASIONAL
BERSIH

‘

>

Perubshan
Laba-Rugi

v

LABA BERSIH

Ad

Beban Ekspor

LAPORAN ARUS KAS

v

NERACA

*

LIKUIDITAS

RENTABILITAS
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